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ABSTRAK
NINIK NIHAYAH NIM.14112220181 “ANALISIS PENERAPAN PRINSIP
5C PADA PENYALURAN PEMBIAYAAN DI BANK SYARI’AH (Studi
pada Bank BJB Syar’ah Arjawinangun Cirebon)”, Skripsi 2015.

Dalam pemberian pembiayaan terdapat beberapa analisis yang harus
dilakukan bank kepada nasabah, ini semua dilakukan agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan, seperti pembayaran pembiayaan yang kurang lancar atau
bahkan pembiayaan yang bermasalah (kredit macet). Salah satunya adalah
menggunakan analisis penerapan asas 5C (The Five C’s of Credit Analysis).
prinsip ini diterapkan agar meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yang terkait dengan judul diatas
yakni: Bagaimana prosedur penerapan prinsip 5C pada penyaluran pembiayaan
pada bank BJB Syari’ah Cabang Arjawinangun?  Bagaimana efektivitas
penerapan prinsip 5C terhadap kualitas produk pembiayaan pada bank BJB
Syari’ah Cabang Arjawinangun?

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan prinsip
5C pada penyaluran pembiayaan. obyek penelitian yaitu Bank BJB Syari'ah
Arjawinangun. metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif yang
bersifat deskriptif. teknik pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis data
melalui observasi, studi kepustakaan dan melakukan wawancara dengan pihak
analisis kredit Bank BJB Syari‘ah Arjawinangun.

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa prosedur penerapan prinsip
5C (Character, Capacity, Capital, Condition of Economy, Colleteral) yang
diterapkan dalam BJB Syari‘ah ini diterapkan hampir 100%. Hal ini dapat dilihat
dari cara seorang analisis menganalisis calon nasabah, dimana dalam penerapan
prinsip 5C ini seorang analisis menganalisis calon nasabah mulai dari karakternya
calon nasabah, kemudian kemampuan calon nasabah untuk mengembalikan
pembiayaaannya, modal yang dimiliki calon nasabah pembiayaan, dimana bank
akan lebih yakin menyalurkan pembiayaan ketika modal calon nasabah yang
dimiliki lebih besar dari pada pembiayaaan yang akan diajukan kepada bank,
karena lebih banyak modal yang nasabah miliki maka nasabah ini akan jauh lebih
sungguh-sungguh dalam mengelola usahanya.

Kemudian Condition of Economy, diprinsip ini yang berperan sangat
penting adalah analisis pembiayaannya, karena seorang analisis harus bisa
membaca apa yang akan terjadi dalam dunia polotik, ekonomi dan lain-lain ini
semua ditujukan agar meminimalisisr terjadinya pembiayaan macet atau kredit
macet. Colleteral (jaminan) dalam prinsip 5C bank BJB Syari’ah Arjawinangun
menempatkan posisi colleteral pada point terahir, dimana jaminan ini hanya akan
dikeluarkan ketika calon nasabah pembiayaannya macet.

Tetapi di Bank BJB Syari’ah Arjawinangun ini lebih menekankan pada
prinsip karakter, dimana jika seseorang memiliki karakter yang baik tentunya
nasabah juga mempunyai i'tikad yang baik untuk mengembalikan pembiayaan
yang telah dipinjamnya itu. kemudian Dalam penerapan prinsip 5C Bank BJB
Syari’ah Arjawinangun menerapkan ke dalam produk-produk Pembiayaan yang
produktif maupun yang konsumtif, dan dalam penerapan ke dalam produk
pembiayaannya sudah efektif, sehingga kualitas dari produk pembiayaan bank
BIJB Syari’ah cabang Arjawinangun sudah dikatakan baik.

Kata Kunci: Analisis Prinsip 5c, Penyaluran pembiayaan
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ABSTRACT

Ninik Nihayah NIM.14112220181 ""5C ANALYSIS ON DISTRIBUTION OF
IMPLEMENTATION OF FINANCING IN BANK SYARI'AH (STUDY IN
BANK BJB Arjawinangun®, Thesis 2015.

In the granting of financing are some of the analysis that must be done
bank to customers, this is all done in order to avoid things that are not desirable,
such as payment of financing substandard or even financing a problematic (bad
loans). One is to use the analysis of the application of the principle of 5C (The
Five C's of Credit Analysis). This principle is applied in order to minimize the
occurrence of financing problems.

In this study was formulated problems associated with the above title
which is: What is the procedure the application of the principle of 5C on the
distribution of funding to the bank branch Arjawinangun BJB Shariah? How
effective implementation of the principle of 5C to the quality of the bank's
financing products BJB Shariah Branch Arjawinangun? The purpose of this
research is to analyze the application of the principle of 5C on the distribution of
funding. object of research is BJB Syari‘ah Arjawinangun. the method used in this
research is descriptive qualitative. Techniques of data collection is done by
analyzing the data through observation, literature study and interviews with the
credit analysis BJB Syari‘ah Arjawinangun.

From these results it can be said that the procedures for application of the
principle of 5C (Character, Capacity, Capital, Condition of Economy, Colleteral)
applied in BJB Shariah was applied almost 100%. It can be seen from the way an
analysis to analyze the prospective customer, where the application of the
principle of 5C is an analysis to analyze prospective customers ranging from
character prospective customers, then the ability of a borrower to restore
pembiayaaannya, capital owned by the prospective customer financing, in which
banks will be more confident to channel financing when a borrower-owned
capital is greater than the financing is to be submitted to the bank, because the
more capital that customers have then the customer will be much more serious in
managing its business.

Then Condition of Economy, this diprinsip which plays a very important is
the analysis of financing, because an analysis must be able to read what will
happen in the world polotik, economic and others are all intended to allow the
financing meminimalisisr jammed or bad credit. Colleteral (guarantee) the
principles of Shariah BJB bank 5C Arjawinangun put colleteral position on the
last point, where this guarantee will only be issued when a borrower financing
jammed.

But Bank BJB Arjawinangun Shariah is more emphasis on the principles
of character, where if someone has a good character customer must also have a
good i'tikad to restore the funding that has been borrowed. In application of the
principle 5C then BJB Syari‘ah Arjawinangun apply to the products Financing
productive and consumptive, and in the application into its financing products
have been effective, so the quality of bank financing products BJB Shariah
Arjawinangun branch already quite good.

Keywords: Analysis Principle 5c, finance portfolio
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PENYALURAN PEMBIAYAAN DI BANK SYARI’AH (Studi pada Bank
BJB Syar’ah Arjawinangun Cirebon). Oleh Ninik Nihayah, NIM.
14112220181 telah diujikan dalam Sidang Munagasah Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Skripsi ini telah diterima sebagai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin
meningkat pula permintaan atau kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-
proyek pembangunan. Namun, dana pemerintah yang bersumber dari APBN
sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut, maka pemerintah
mengajak dan mendorong swasta untuk turut serta dalam membiayai
pembangunan ekonomi bangsa. Pihak swasta, secara individual maupun
kelembagaan, kepemilikan dananya juga terbatas untuk memenuhi operasional
dan pengembangan usahanya. Dengan Kketerbatasan kemampuan keuangan
lembaga negara dan swasta tersebut, maka perbankan nasional memegang peranan
penting dan strategis dalam kaitannya penyediaan permodalan pengembangan
sektor-sektor produktif.*

Industri perbankan masih menjadi sendi yang terpenting dalam
perekonomian nasional. Indonesia merupakan negara yang penduduknya
mayoritas beragama Islam, tentunya bangsa Indonesia juga menginginkan sistem
lembaga keuangan yang sesuai dengan tuntunan agamanya, tidak hanya sesuai
dengan kebutuhan keuangannya, tetapi juga dengan tuntunan moralitasnya.
Dimana sistem yang dimaksud adalah sistem perbankan yang yang terbebas dari
praktek bunga (free interest banking). Pembentukan sistem ini berdasarkan
adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman(riba), serta larangan
untuk  berinvestasi pada  usaha-usaha  berkategori  terlarang  (haram).
Sistem perbankan konvensional tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut
dalam investasinya, misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi
makanan atau minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan
lain-lain. Dengan adanya kebutuhan tersebut maka munculah Bank Islam atau
Bank Syari’ah.

! Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 679


http://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
http://id.wikipedia.org/wiki/Riba
http://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Haram
http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan
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Berdasarkan peraturan mengenai Bank syari’ah tertulis dalam UU no 21
tahun 2008 tentang perbankan syari’ah, bank syari’ah merupakan bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pinsip syari’ah, dan menurut
jenisnya terdiri dari atas Bank Umum dan Unit Usaha Syari’ah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah.

Undang-undang tersebut merupakan perubahan dari UU No 10 tahun 1998
yang pada tahun tersebut di anggap memberikan landasan hukum yang lebih kuat
dan cakupan yang lebih luas bagi pengembangan perbankan syari’ah. Bank
sebagai lembaga perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai lembaga penghimpun dana
dan lembaga penyalur dana. Dalam penghimpunan dana, khususnya di bank-bank
konvensional biasanya dalam bentuk tabungan, sedangkan dalam bank syari’ah
biasanya produk penghimpunan dana adalah produk wadiah. Dalam penyaluran
dana, dalam perbankan, adalah dengan pembiayaan-pembiayaan yang dilakukan
oleh bank kepada para nasabahnya yang dalam bank konvensional pemberian
pembiayaan itu dengan menggunakan prosentasi bunga, sedangkan pemberian
pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah dilakukan dengan lost and profit sharing
(bagi hasil).?

Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah menurut UU No. 10
1998 pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan menetapkan prinsip kehati-
hatian agar nasabah debitur mampu melunasi utangnya atau mengembalikan
pembiayaan sesuai dengan perjanjian sehingga resiko kegagalan atau kemacetan

dalam pelunasanya dapat dihindari.*

Dalam pemberian pembiayaan terdapat beberapa analisis yang harus dilakukan
bank kepada nasabah, ini semua dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan, seperti pembayaran pembiayaan yang kurang lancar atau bahkan

2 Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan. Dikutip dari
www.hukumonline.com /diakses 10/11/2015

® Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), 53

‘Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan. Dikutip dari
www.hukumonline.com /diakses 10/11/2015
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pembiayaan yang bermasalah (kredit macet). Salah satunya adalah menggunakan

analisis penerapan asas 5C (The Five C’s of Credit Analysis).

Adapun Prinsip analisis pembiayaan yang didasarkan pada prinsip 5C (The
Five C s Principles of Credit Analysis), yaitu:

1. Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan.

2. Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan

mengembalikan pembiayaan yang diambil.

3. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan pembiayaan.

4. Condition artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak.

5. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan nasabah

pembiayaan kepada bank.’

Penilaian unsur 5 C merupakan prinsip analisa pembiayaan yang harus
dinilai oleh KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah), UJKS (Unit Jasa Keuangan
Syari’ah), BMT (Baitul Maal wa Tamwiil), analisis ini dilakukan sebagai alat
analisa pembiayaan apakah calon mitra atau nasabah layak atau tidak layak untuk
dibiayai.

Pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah adalah penyediaan uang atau
tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu yang tertentu
dengan pemberian sejumlah imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan merupakan
salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang yang kekurangan dana.

Di tahun sekarang tercatat bank BJB Syari’ah mengalami pertumbuhan
dalam penyaluran pembiayaan, pertumbuhan pembiayaan sebesar 12,9 persen

menjadi Rp 3,8 triliun bila dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2013

> Sutojo Siswanto, Menangani Kredit Bermasalah Konsep, Teknik dan Kasus ( Jakarta :
Damar Mulia Pustaka, 2000), 47
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lalu. Bank BJBSyari’ah mencatat penurunan rasio pembiayaan bermasalah atau
Non Performing Financing (NPF) Gross menjadi 2,8 persen.’

Sedangkan dalam Bank Syari’ah Mandiri atau BSM juga mengalami
pertumbuhan pada penyaluran pembiayaannya yang sebesar Rp 11,66 triliun,
tumbuh 5,8% dari akhir Juni tahun 2013 lalu yang sebesar Rp 11,02
triliun.Sementara rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Finance
(NPF) Gross di level 6,46%.’

Dalam rasio perbankan jika pembiayaan bermasalah atau Non Performing
Finance (NPF) Gross semakin kecil rasionya maka itu menandakan atau
menunjukkan bahwa keadaan bank semakin baik. maksimal. Setelah melihat data
pembiayaan yang bermasalah (NPF ) Gross antara bank BJB Syri’ah dengan Bank
Syari’ah Mandiri atau BSM bisa disimpulkan bahwa NPF Gross yang lebih kecil
rasionya adalah bank BJB syari’ah.

Salah satu pencegahan pada terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu
menganalisis prinsip 5C sebelum bank menyalurkan atau mencairkan
pembiayaannya.

Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul“ANALISIS PENERAPAN PRINSIP 5C PADA
PENYALURAN PEMBIAYAAN DI BANK BJB SYARI’AH Arjawinangun”

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Menganalisis prinsip 5C pada nasabah sebelum menyalurkan
pembiayaan.
b. Meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.

2. Pembatasan Masalah

Swww.bankbjb.com. Diakses 18/12/ 2014.

"www.bankmandiri.com. Diakses 18/12/ 2014.
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Pembatasan masalah dalam penelitian sangat penting, dengan tujuan agar
pembahasannya lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup
Analisis prinsip 5¢ pada Penyaluran Pembiayaan dalam bank BJB Syari’ah
cabang Arjawinangun.

3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana prosedur penerapan prinsip 5C padapenyaluran pembiayaan

pada bank BJB Syari’ah Cabang Arjawinangun?

b. Bagaimana efektivitas penerapan prinsip 5C terhadap kualitas produk

pembiayaan pada bank BJB Syari’ah Cabang Arjawinangun?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui prosedur penyaluran pembiayaan berdasarkan
prinsip 5C terhadap nasabah pada pada bank BJB Syari’ah Cabang
Arjawinangun.
b. Untuk mengetahuidampak-dampak penerapan prinsip 5C terhadap
kualitas produk pembiayaan pada bank BJB Syari’ah Cabang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan llmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
kajian-kajian ilmu ekonomi syari’ah.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan
bagi Bank BJB Syari’ah agar prinsip 5c lebih dianalisis dalam
memberikan pembiayaan agar meminimalisir pembiayaan
bermasalah.
c. Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan mewujudkan tujuan Tri Dharma

Perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh
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Nurjati cirebon sebagai sumbangan pikiran bagi pengembangan

ilmu pengetahuan.

D. Penelitian Terdahulu

Ratka Dewi Mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun 2011
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Manajemen Pembiayaan dan
Pengendalian Pembiayaan Terhadap Risiko Pembiayaan Bermasalah” studi kasus
di BMT Al-Falah Lemah Abang Kabupaten Cirebon, dalam penelitian nya
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh dalam penerapan manajemen pembiayaan
bermasalah di BMT Al Falah Lemah Abang Kabupaten Cirebon.®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
penerapan manajemen pembiayaan, dimana salah satu penerapan manajemen
pembiayaan itu adanya prinsip 5c, sebelum Bank atau BMT mengeluarkan atau
memberikan pembiayaan kepada nasabah pasti mereka melakukan penelitian
prinsip 5c tersebut kepada para nasabah yang akan diberikan pinjaman, dimana
tujuannya adalah untuk meminimalisir adanya pembiayaan bermasalah.

Umar Hanis Mahasiswa Gunadarma melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Prasyarat Kredit Terhadap Kelancaran Nasabah” studi kasus Bank
Bukopin Kantor Cabang Pembantu Cilegon, dalam penelitiannya disimpulkan
bahwa adanya pengaruh prasyarat kredit (prinsip 5c) terhadap kelancaran
pembiayaan nasabah Bank Bukopin Kantor Cabang Pembantu Cilegon, prasyarat
kerdit ini berpengaruh sebesar 69% terhadap kelancaran pembayaran nasabah, dan
31% disebabkan oleh faktor lainnya.®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
persyaratan kredit atau pembiayaan, dimana persyaratan kredit juga

mempengaruhi kelancaran pembayaran kredit atau pembiayaan, dan salah satu

®Ratika Dewi, Pengaruh Penerapan Manajemen Pembiayaan dan Pengendalian
Pembiayaan Terhadap Risiko Pembiayaan Bermasalah, 2011.
http://web.iaincirebon.ac.id/ebook/repository/EP1-117210016%28abstrak%29.pdf/. Diakses 13/11/
2014,

®Umar Hanis, Pengaruh Prasyarat Kredit Terhadap Kelancaran Nasabah,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=94297 &val=1448/Diakses pada
13/11/2014.



http://web.iaincirebon.ac.id/ebook/repository/EPI-117210016%28abstrak%29.pdf/
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=94297&val=1448/
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persyaratan pengajuan kredit atau pembiayaan ini adalah melakukan penelitian
prinsip 5c tersebut kepada para nasabah yang akan diberikan pinjaman, dimana
tujuannya adalah untuk meminimalisir adanya pembiayaan bermasalah.

Azizatul Islamiyah melakukan penelitian pada tahun 2010 tentang
“Analisis Manajemen Kredit Untuk Menurunkan Terjadinya Kredit Bermasalah”
studi kasus pada PT. BPR Gunung Ringgit Malang, dalam penelitian nya
disimpulkan bahwa dalam PT. BPR gunung Ringgit bahwa penerapan prinsip 5¢
sangat berpengaruh dalam rangka menurunkan kredit bermasalah.™

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni sama-
sama meniliti bahwa penerapan prinsip 5c ini sangatlah berpengaruh dalam
rangka menurunkan kredit atau pembiayaan bermasalah.

Chandra Dewi pada tahun 2009 melakukan penelitian tentang “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Pemberian Kredit dan Dampaknya Terhadap
Non Performing Loan (pembiayaan bermasalah) studi kasus pada BPR Provonsi
Jawa Tengah, dan Dewi menyimpulkan bahwa strategi pemberian kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL, yaitu dengan penetapan strategi
pemberian kredit akan menurunkan nilai NPL (pembiayaan bermasalah).**

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dimana
bank dalam memberikan kredit atau pembiayaan kepada para nasabah yang akan
mengajukan kredit harus benar-benar diteliti terlebih dahulu, dimana persyaratan
kredit juga mempengaruhi kelancaran pembayaran kredit atau pembiayaan, dan
salah satu persyaratan sebelum mencairkan kredit atau pembiayaan ini adalah
melakukan penelitian prinsip 5c tersebut kepada para nasabah yang akan
diberikan pinjaman, dimana tujuannya adalah untuk menurunkan nilai NPL.

Nani Triwahyuniati pada tahun 2008 melakukan penelitian yang berjudul
“Pelaksanaan Analisis Kredit di PT Bank Haga Cabang Semarang”

Nanimenyimpulkan bahwa penggunaan mengaanalisis setiap pengajuan kredit

YAzizatul Islamiyah, Analisis Manajemen Kredit Untuk Menurunkan Terjadinya Kredit
Bermasalah, 2010. ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/2010/1408. Diakses

pada 13/11/2014.
YChandra Dewi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Pemberian Kredit dan
Dampaknya Terhadap Non Performing Loan, 2009.

ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/. Diakses pada 13/11/2014.
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merupakan hal yang mutlak dan harus dilakukan untuk menuntukan keputusan
diterima atau ditolaknya kredit yang diajukan dan untuk menekan terjadinya
kredit bermasalah.*?

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
menganalisis pengajuan kredit atau pembiayaan sebelum dicairkan itu sngat perlu,
hal ini bertujuan agar meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.

E. Kerangka Pemikiran

Penyaluran Pembiayaan

\ 4

Prinsip5 C

A 4 A A 4 A 4 A 4

Character Conditional Collecteral Capital Capacity

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

2Nani Triwahyuniati, Pelaksanaan Analisis Pemberian Kredit di PT. Bank Haga Cabang
Semaranga, 2008. ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/. Diakses pada
13/11/2014.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan

untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau

fenomena.®* Objek penelitiannya adalah Bank BJB Syari’ah Arjawinangun

Cirebon.

Tujuan metode deskriptif adalah untuk menjawab petanyaan yang

menyangkut sesuatu pada waktu sadang berlamgsungnya proses penelitian.**

1. Sumber Data

a.

a.

Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.”® Dalam hal ini data tersebut diperoleh dari lapangan
yaitu dengan melakukan beberapa teknik penelitian langsung ke Bank BJB
Syari’ah Arjawinangun, melalui wawancara.

Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.'® Data tersebut diperoleh dari buku-buku

referensi dan literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan serangkaian aktifitas yang
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan
untuk memahami pengetahuan dari sebuah fenomena. Observasi diartikan

sebagai suatu pengamatan terhadap objek penelitian.’

¥ Ari S. Widodo Poespodihardjo, Beyond Borders: Communication Modernity &
History (Jakarta: London School Public Relations, 2010) 274
% Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi ( Jakarta: PT. Gramedia

Pustaka Utama, 2005), 81.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualilatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2012) 225

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualilatif dan R&D..., 225
" Hendri Tanjung dan abrista Devi, Metodologi Penelitian ekonomi Islam, (Jakarta:

Gramata Publishing,2013), 93
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b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan dengan tujuan
untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari responden atau metode
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.

. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari konsep yang ada relevansinya
dengan topik pembahasan melalui pengkajian buku-buku, modul, jurnal,
diktat, surat kabar dan majalah serta pendapat-pendapat para ahli secara
tidak langsung.

Ciri studi kepustakaan adalah berhadapan langsung dengan teks
(nash) atau data angka dan bukan langsung dengan pengetahuan langsung
dari lapangan atau saksi mata (eyewitness) berupa kejadian, orang atau
benda-benda lainnya; data pustaka bersifat siap pakai; data pustaka
umumnya adalah sumber sekunder; kondisi data pustaka tidak dibatasi

oleh ruang dan waktu.®

3. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam
lapangan, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Setelah semua data
diperoleh, setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah berikutnya
adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang intinya,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan.
Tahap akhir analisis data ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data,

kemudian setelah tahap ini selesai, tahap selanjutnya adalah memulai tahap

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2008),
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penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menhadi substansif dengan
menggunakan beberapa metode tersebut.

G. Sistematika penulisan

&)

Bab | Pendahuluan,pada bab ini diuraikan secara garis besar
permasalahan penelitian yang meliputi latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka,pada bab ini dikemukakan teori-teori mengenai
prinsip 5¢c(Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition), pembiayaan
bermasalah, kerangka pemikiran pengajuan hipotesis.

Bab Ill Metodologi Penelitian,adalah sebagai gambaran proses
penelitian di lapangan yang disesuaikan dengan teori atau konsep relevan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan,pada bab ini berisikan hasil-
hasil yang diperoleh dari penelitian yakni penerapanprinsip 5c(Character,
Capacity, Capital, Collateral, Condition) pada penyaluran pembiayaan.

Bab V Penutup,pada bab ini berisikan penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Bersadarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka

kesimpulan dari peneliti adalah sebagai beriku:

Bank BJB Syari’ah Cabang Arjawinangun dalam prosedur pengajuan
pembiayaan menerapkan prinsip 5C, ini dilakukan agar bisa menentukan
apakah pengajuan pembiayaan yang diajukan bisa diterima atau tidak. Dalam
pelaksanaannya, BJB Syari’ah Cabang Arjawinangun sangat menekankan
pada poin character dari calon nasabah. Jika karakter dari nasabah ini baik
dan jujur maka prinsip capacity dan capital pun akan mengikuti, sedangkan
dalam condition of economy yang harus menganalisisnya adalah analisis
kredit sendiri, karena condition of economy ini tidak akan tau kapan akan
terjadinya, sehingga analisis disini harus benar-benar mempersiapkan apa
yang dilakukan jika kondisi yang tidak di inginkan terjadi. BJB Syari’ah
Cabang Arjawinangun menempatkan poin collateral pada poin yang kelima,
karena Syari’ah Cabang Arjawinangun lebih memegang prinsip kepercayaan.
Sehingga jaminan adalah sesuatu yang hanya menjadi pegangan bagi bank
apabila terjadi pembiayaan macet.

Dalam penerapan prinsip 5C Bank BJB Syari’ah Arjawinangun menerapkan
ke dalam produk-produk Pembiayaan yang produktif maupun yang
konsumtif, dan dalam penerapan ke dalam produk pembiayaannya sudah
lumayan efektif, seperti bank memberikan jangka waktu pada pembayaran
pembiayaan pada nasabah maksimal 3 tahun, calon nasabah jika ingin
mengajukan pembiayaan rata-rata harus mempunyai reputasi yang baik, dan
juga usahanya sudah berjalan minimal 2 tahun, Dan juga harus dipastikan
keberlangsungan usahanya, sehingga kualitas dari produk pembiayaan bank

BIJB Syari’ah cabang Arjawinangun sudah dikatakan baik.
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B. Saran
Adapun saran penulis untuk bank BJB Syari’ah cabang Arjawinangun

Cirebon yaitu:

1. Prosedur penerapan prinsip 5C ini sudah cukup baik, akan tetapi kondisi
ekonomi nasabah dan perekonomian di sekitar nasabah hendaknya diberikan

5

porsi yang lebih lagi. Mengingat kondisi perekonomian yang selalu fluktuatif

F
L\

atau berubah-ubah.

2. Bank BJB Syari’ah cabang Arjawinangun harus lebih memperhatikan
nasabahnya lagi dan menjelaskan bagaimana prosedur yang sesuai dalam
standar operasional prosedur yang dimiliki. Hal ini agar pengetahuan nasabah
juga bertambah luas terkait dengan pengajuan pembiayaan di sebuah lembaga
keuangan.

Dalam penerapan prinsip 5C lebih ditingkatkan lagi, agar produk-produk
pembiayaannya lebih berkualitas lagi

I
o
=
0

=
it]
-
=
=N
=
=

=]
-
= |
(=N
fw
=

s
=
=
a
jit]
=

o

=
)
m
35
7=
=
=
o
&
3
=
o
=
3
1]
=]
c
L=
F
fu
3
g =
o L
i) o)
= =
=
@ O
- S
- o
w =
3 =
e -
i .
K3 R
cp-ERs o
o =
w 7
= ¥ o
oy
3 =
3 5
= —4
& 3
B >
1 z
= wm
> ®
=z =
o =
o c
F =
o
I:‘Z: er
=2 4
i B
= g
.t
- Q
@ =
o
(o]
3

ik
R
W
T o
= 3
L=11]
&3
=i
|
=]
IE
55
=
S 9
c o
28
:_.
=g
=
o0
=]
@ c
2w
3t
c
H
Bx
=
o
oo
=
b &
_:}I'.I'J
==
g_.
]
=1
o W
23
m
B3
28
ES
=1
ﬁ,:
=3
pEc
a5
‘En.
]
=S
3 3
o m
T3
oB
T o
=R=
e ——
[
oy [
c 3
=]
B e
23
)
28
o
o
=
=]
o
3
c
=
o
=
7l
=
=
m
o
c
2.
[
C
o
=
w
c
o
=
c
3
o
w
o
o
=

L~
=
)
=
o
s |
w0
3
D
=
w0
=
3
c
3
=
W
= |
o
V]
[ =
3
7]
3
=
@
(=3
o
= |
S
o
=
=
o
2
]
3
]
=
=)
(=
o
oW
3
o
[1:]
3
|
=
g
=)
=
=
=
= |
=
7]
o
@
N,
= |
T
]
=
=
@
1]
=
W
w
b= |
=
=
[74]
gl
[17]
=
— g
=
=
.
E
a
@
or
Q
3




i
g
)
=
o
=
w
3
LoH]
=
w
=
=]
c
3
=
oW
=
o
1]
c
3
7]
=)
=2
@
(=2
o
= |
b =
o
=
=
o
e
]
3
1]
=
=]
o
o
o
3
L=)
[1:]
=L
E
=
]
5=
]
L=
=
=
o
o |
=
7]
o
0
N
= |
T
E
=
=
@
1]
o
W
o
=
>
=
[7)]
e
7]
2
=
=
=
.
[}
O
@
o
(=]
=

o
o
m
=3
[1=]
5
i
juk}
3
&
w
-~
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
=
=
=4
m
=
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
o
3

]
0
@
=
o
[
=
=
©
3
=
o
3
s
o
c
3
=
=
=
=
@
o
o
=]
=
=
©
[7]
=]
=]
m
3
a
2
=
o
=
=
@
=
@
=
o
=

o
@
3
E
=
o
=
ped
o
<
o
3.
o
b=
=
o
=l
=
c
@
e
=]
@
3
7]
°
=]
=
o
=
o
o]
3
(<3
=
]
=
i
3.
B
=
-
o
o
sy
-
=,
]
=
©
3
%]
o
o
—
£
3
@
o
o
@
=

ik
]
)
W
=
(=]
=
o
=
=]
=1
=2
0
i
o
W
Qe
]
=
o
oW
=
0
@
=
=
=
=
x
it]
e
o
E
=
=
-
=
T
W
3
fa]
8
3
c
3
=
f
3
o
]
5
3
e}
=
18]
=3
=1
-
m
3
")
c
3
o
o
=

==
M
=
O
=]
e
ey =
oy =
s =
® o
=1 ©

1
ol
= L
o
= w©
= B
=1 =
CEe
2 P
iy =
<
CEs
g_
%
= =
et
o
Q
-
]
o
o
3

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Yusuf, Ayus dan Abdul Aziz. 2009 Manajemen Operasional Bank
Syariah. Cirebon: STAIN Press
Al-Maraghi, Ahmad Musthafa. 1986. Tafsir Al-Maraghi 5, Semarang: Toha Putra
Semarang
Amir Machmud, Rukmana. 2010. Bank Syariah: Teori, kebijakan, dan studi
empiris di Indonesia. Jakarta: Penerbit Erlangga
Antonio, Muhammad Syafi’l. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek Jakarta:
Gema Insani Press
As-Suyuti, Jalaluddin dan jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally, Tafsir
jalalain
Ayub, Muhammad. 2009. Understanding Islamic Finance. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama
Firdaus, Rachmat dan Maya Ariyanti. 2008. Manajemen Perkreditan Bank
Umum: Teori, Masalah Kebijakan dan Aplikasinya. Bandung: Alfabeta
Karim, Adiwarman. 2010. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada
Karim, Adiwarman. 2010. Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Ed. Empat,
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada
Kasmir. Manajemen Perbankan. 2008. Jakarta: raja Grafindo Persada
Mahsun. 2006. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan
Tekniknya. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Muhammad. 2007. Lembaga Ekonomi Syari’ah. Yogyakarta: Graha llmu
Mulhadi. 2005. Prinsip kehati-hatian (Prudent Banking Principle) dalam
Kerangka UU Perbankan di Indonesia (Univ.Sumatera Utara: Diktat tidak
diterbitkan
Quthb, Sayyid. 2000. Tafsir Fi Zhilalain.. Jakarta: Gemar Insani
Rivai, Veithzal dan Arviyan Arifin. 2010.1Islamic Banking. Jakarta : Bumi Aksara
Rivai, Veithzal dkk. 2007. Bank and Financial Institution Management Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2007



o
o
m
=3
[1=]
5
i
juk}
3
&
w
-~
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
=
=
=4
m
=
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
o
2

Lp
Oowm
2o
o @
= | -
©ag
3 ==
o =]
S o
o] = |
= =
3 ]
c 3
_% o
c
583
=]
g., =
B2
4238
3 =8
58 =
p=]
B o@
=1 w
g =]
e | =
$358
o
e o
=0 5
WE =
- @
W =
Smo
258
ZEa
et
=y
oo
LT e]
558
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
ol
- o<
o o
L= =
5% 3
)
[ =
B
T &1
sES
@23
N2
=]
=]
Do m
@ T3
E =
€~ 8
2 8
@
& =2
w
=]
s 3
= E
= E'
2 5
$ 3
o =
c
= o
ga___ =]
Q 2
g £
o om
g -]
: W
c
7]
—
c
3
o
w
@
)
=

ke
Y
)
w
=
w
3
o
=
/=]
=
=
]
7]
o
o8]
i
]
=
-1
]
=
w
o
=
=
=
=
x
W
e
o
=4
=3
=
7]
=
e
w
3
o
E
e |
=
3
3
1]
3
(=
5]
3
3
o
2
]
=
=1
.
W
po
w
(=
3
(=
o
=

2 =
1]
=
0
=]
=4
ey =
) =
.l =
® O
=1 ©
@
ol
=R
o
= o
=
=l =
:
2 P
g
2
CEs
g_
%
= =
=t
o
Q
=
@
o
=]
3

Reed, Edward W. dan Edward K. Gill. 1995. Comercial Bank. Diterjemahkan
oleh St. Dianjung. Jakarta: Bumi Aksara

Sutojo, Siswanto. 2000. Menangani Kredit Bermasalah Konsep, Teknik dan
Kasus. Jakarta : Damar Mulia Pustaka

Tanjung, Hendri dan abrista Devi. 2013. Metodologi Penelitian ekonomi Islam,
Jakarta: Gramata Publishing

Umar, Husein. 2005. Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama

Usman,Rachmadi. 2012. Aspek Hukum Perbankan Syari’ah di Indonesia,
jakarta: Sinar Grafika

Zed, Mestika. 2008.Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia

SKRIPSI DAN JURNAL

Dewi, Chandra. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Pemberian Kredit
dan Dampaknya Terhadap Non Performing Loan (Sudi Kasus BPR
Provonsi Jawa Tengah)” 2009.
ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/.

Dewi, Ratika. “Pengaruh Penerapan Manajemen Pembiayaan dan Pengendalian

Pembiayaan Terhadap Risiko PembiayaanBermasalah (Sudi Kasus BMT

Al Falah Lemahabang)”. 2011.
http://web.iaincirebon.ac.id/ebook/repository/EP1117210016%28abstrak%
29.pdf/.

Hanis, Umar. Pengaruh Prasyarat Kredit Terhadap Kelancaran Nasabah,

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=94297&val=1448 /.

Islamiyah, Azizatul. “Analisis Manajemen Kredit Untuk Menurunkan Terjadinya
Kredit Bermasalah (Studi Kasus PT. BPR Gunung Ringgit Malang” 2010.
ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/2010/1408.
https://sanoesi.wordpress.com/tag/prinsip-5c-dalam-kredit/.



http://web.iaincirebon.ac.id/ebook/repository/EPI117210016%28abstrak%29.pdf/
http://web.iaincirebon.ac.id/ebook/repository/EPI117210016%28abstrak%29.pdf/
https://sanoesi.wordpress.com/tag/prinsip-5c-dalam-kredit/

o
o
m
=3
[1=]
5
i
juk}
3
a
w
-~
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
o
=
nH
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
E
=
=4
m
=
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
o
3

ra
Oow
e B
o @
= | -
@ @3
3 ==
o =]
= o
o] P |
E o
3 ]
c 2
_% ]
583
=
g., =
it
g
3 =8
=
235
ERT=
SEo
E -]
e | =
$358
o
=< o
- (=
Bg =
- o
=]
Smo
258
SE2
= it
o _:II
5o
=
JE2
R
-] o]
E— =
= -
[i1]
B8S3
BZS
B =
552
- an
] =3
R
= =)
sES
@ 2F
N2
3
= |
T ]
E =
= [
& 8
w -—
1]
g =
w
i=)
= 3
= E
= %}1'
£ 5
& I
> =
£ o
.
g 2
0 3
= 1]
o C
o om
g =
. /2]
=
5
=
3
o
w
@
[+1]
=

=
=
)
11
=3
i ]
3
L
=
0
s
=
]
[1e]
o
(=5
i,
W
=3
ok
W
=
w
-3
c
c
=
=
W
-
W
=
=
=)
]
=
g =)
o
3
1]
E
3
=
3
3
48]
=3
(=
W
=3
3
1]
2
1]
cr
=3
=
(4]
=
[s]
c
g
cr
1]
=

(g)
2 =
1
=
0
=
I
) =
.l =
® O
=1 ©

©
ol
=R
= Ay
a g
= 7
=
=l =
:
2 P
g
<
CEs
g_
g
= =
=l
o
Q
-
@
&
o
-

5

Undang-Undang Republik Indonesia no. 21 tahun 2008 sumber:
www.hukumonline.com
Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI. Ed. Rev. Fatwa No. 06/DSN-
MUI/TV/2000 tentang Jual Beli Istishna’
Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI. Ed. Rev. Fatwa No. 08/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah.
Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI. Ed. Rev. Fatwa No. 07/DSN-
MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah.
Nasution, Ahmad. http://kupulanmakalah.blogspot.com/2011/04/prinsip-bagi-

hasil-di-bank-syariah.html.

Triwahyuniati, Nani. “Pelaksanaan Analisis Pemberian Kredit (Studi Kasus PT.
Bank Haga Cabang Semaranga)”.2008.
ojs.unud.ac.id/index.php/manajemen/article/download/.

WEBSITE

Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan. Dikutip dari
www.hukumonline.com
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan. Dikutip dari

www.hukumonline.com
www.bankbjb.com.
www.bankmandiri.com.

www.bjbsyariah.co.id


http://kupulanmakalah.blogspot.com/2011/04/prinsip-bagi-hasil-di-bank-syariah.html
http://kupulanmakalah.blogspot.com/2011/04/prinsip-bagi-hasil-di-bank-syariah.html

	1.pdf
	2.pdf
	BAB 1 nik.pdf
	BAB II nik.pdf
	Untitled.pdf
	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG_0003.pdf
	IMG_0004.pdf
	IMG_0005.pdf
	IMG_0006.pdf
	IMG_0007.pdf
	IMG_0008.pdf
	IMG_0009.pdf
	IMG_0010.pdf
	IMG_0011.pdf
	IMG_0012.pdf
	IMG_0013.pdf
	IMG_0014.pdf
	IMG_0015.pdf

	Bab 4 nik.pdf
	BAB V nik.pdf
	DAFTAR PUSTAKA nik.pdf
	Untitled.pdf
	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG_0003.pdf

	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG_0003.pdf
	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG_0003.pdf

